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Abstract.This research aims to determine product quality and brand image on the 

decision to purchase Honda Jakarta spare parts. This type of research is statistical 

research using a survey method. The data collection method used a questionnaire that 

was distributed to 70 respondents who bought Honda spare parts. Accidental sampling 

or an axidentical sampling technique, where a method of taking random research samples 

is available somewhere that is consistent with the context of the research taken and the 

formula used by Lemeshow to calculate an unknown population. The results of the study 

showed that the regression ratio Y = 8.925 + 0.328 X1 + 0.421 X2 + Ɛ partially product 

quality and brand image were positive and significant on purchase decisions. product 

quality and brand image were positive and significant on purchase decisions with an R 

square value on the determination test of 0.490 while the influence of product quality 

variables on purchase decisions was 0.490 (49%).  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas produk dan brand image 

terhadap keputusan pembelian suku cadang Honda Jakarta. jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif statistik dengan metode survei. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang di sebarkan kepada 70 responden yang membeli suku 

cadang Honda. Sampel Accidental sampling atau teknik pengumpulan sampel secara 

aksidental. Dimana suatu metode pengambilan sampel penelitian secara kebetulan yang 

tersedia di suatu tempat yang sesuai dengan konteks penelitian yang diambil dan rumus 

yang digunakan Lemeshow untuk menghitung populasi yang tidak diketahui. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persamaan regresi Y = 8,925 + 0,328 X1 + 0,421 X2 + Ɛ 

secara parsial kualitas produk dan brand image positif dan signifikan terhadap keputusan 
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pembelian. kualitas produk dan brand image positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai R square pada uji determinasi sebesar 0,490 sehingga besarnya 

pengaruh variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian sebesar 0,490 (49%).   

 

Kata kunci: Brand Image, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian  

 

LATAR BELAKANG  

Kualitas produk (product quality) yang ditujukan yaitu pengetahuan perihal produk 

suku cadang Honda yang didistribusikan terhadap penjual ke konsumen memiliki harga 

jual lebih yang tak dipunyai terhadap barang pesaing, dengan demikian perindustrian 

berupaya mengorientasikan terhadap mutu produknya serta 

membedakannya.(Anggraeni& Soliha, 2020).  

Brand image sebuah produk berkaitan terhadap kepercayaan serta preferensi 

pelanggan pada sebuah merek produk. Pelanggan yang mempunyai citra positif pada 

sebuah merek khusus tentunya makin memungkinkan pelanggan itu guna melaksanakan 

pembelian kembali berdasarkan produk-produk yang diperoleh berdasarkan merek 

perusahaan tersebut. Variabel-variabel yang bisa berdampak kepada pelanggan pada 

pelaksanaan penetapan pembelian sebuah barang yaitu, salah satunya semisal pada 

kualitas produk serta citra merek (brand image) sebuah barang. Menjadikan pelanggan 

selalu loyal pada barang-barang yang didistribusikan terhadap perindustrian itu 

(Anggraeni &Soliha, 2020).  

Keputusan pembelian penting di mana memastikan pemeliharaan dan kinerja 

optimal suku cadang Honda memengaruhi keputusan pembelian suku cadang. Menurut    

(Widodo, 2016) Konsumen. Mempertimbang kan kualitas dan keaslian suku cadang 

sebagai faktor penentu dalam keputusan pembeliannya. Kompatibilitas & keandalan yang 

lebih baik dari suku cadang after market membuat konsumen cenderung memilih suku 

cadang asli yang diproduksi oleh Honda ini dirancang khusus untuk sepeda motor Honda, 

sehingga mengurangi risiko kerusakan dan meningkatkan umur pakai kendaraan. Selain 

itu, suku cadang asli biasanya didukung oleh garansi resmi dari pabrikan, memberikan 

rasa aman tambahan tentang kualitas dan daya tahan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik mengangkat judul penelitian Pengaruh Kualitas Produk dan Brand Image 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini melibatkan konsumen yang membeli suku cadang Honda Jakarta di 

mana populasi tidak diketahui Untuk itu sampel yang diambil yaitu Accidental sampling 

dimana .dimana suatu metode pengambilan sampel penelitian secara kebetulan atau yang 

tersedia di suatu tempat yang sesuai dengan konteks penelitian yang di ambil. “rumus 

Lemeshow dimana merupakan rumus yang digunakan untuk mengetahui jumlah sampel 

yang tidak diketahui populasinya.” n = Z 2 x p (1 − p) e 2 Keterangan : n = Jumlah sampel 

yang dicari Z = Skor z pada kepercayaan 90% = 1,64 e = Alpa (0,010) atau sampling 

error 10%., maka dapat dihitung: n = 𝑧 2𝑥 𝑝 (1−𝑝) 𝑒 2 n = 1,642 𝑥 0,5 (1−0,5) 0,102 n = 

2,6896 𝑥 0,25 𝟎,𝟏𝟎 = 67,24 Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel yang 

digunakan adalah 67,24, yang berarti ada 70 responden dalam penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data melalui uji validitas dan reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, serta pengujian hipotesis menggunakan uji T 

dan uji F, dan juga uji koefisien determinasi (R2). Variabel bebas meliputi kualitas 

pelayanan (X1), harga (X2), dan variabel terikat adalah kepuasan pelanggan (Y). Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Beberapa indikator digunakan dalam penelitian untuk membagi masingmasing 

variabel penelitian. Indikator yang mengacu pada kualitas produkmencakupPerformance 

(Kinerja), Reliabilitas (Reliabilitas), Daya Tahan (Daya Tahan), Perceived Quality 

(Kualitas yang Dipersepsikan). indikator Brand Image mencakup Citra pembuat 

(Corporate Image), Citra produk /konsumen (product Image), Citra pemakai (User 

Image). Indikator Keputusan pembelian mencakup Kemantapan membeli setelah 

mendapatkan informasi tentang produk,  memutuskan untuk membeli karena merek  yang 

di sukai, membeli karena memenuhi kebutuhan dan keinginan, Membeli karena 

disarankan oleh orang lain.  

 

 

 

 



Uji Validitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X1) Menggunakan Software SPSS 

Gambar 1 menunjukkan setiap pernyataan pada Variabel kualitas produk ( X1) 

bernilai Valid 0,235. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Validitas Brand Image (X2) Menggunakan Software SPSS 

Dari gambar 2 dapat disimpulkan bahwa variabel harga dianggap valid jika nilai 

item pernyataannya lebih besar dari nilai rtabel, yaitu 0,235.   

 

Gambar 3. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) Menggunakan Software 

SPSS 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa pernyataan variabel kepuasan pembelian dapat 

dinyatakan valid, karena memiliki nilai yang lebih tinggi dari rtabel yaitu 0,235.   

Uji Reliabilitas 

 

Gambar 4. Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X1) Menggunakan Software 

SPSS 

Gambar 4 menunjukkan bahwa berdasarkan angka Alpha dalam kolom Cronbach 

Alpha di atas, nilai yang didapat adalah 0,882 dan karena Cronbach Alpha > 0,60, maka 

dianggap reliabel.   

 

Gambar 5. Hasil Uji Reliabilitas Brand Image (X2) Menggunakan Software SPSS 

Gambar 5 menunjukkan bahwa berdasarkan angka Alpha dalam kolom Cronbach 

Alpha di atas, nilai yang didapat adalah 0,862 dan karena Cronbach Alpha > 0,60, maka 

dianggap reliabel.   

 

Gambar 6. Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y) Menggunakan Software 

SPSS 

Gambar 6 menunjukkan bahwa Berdasarkan angka Alpha dalam kolom Cronbach 

Alpha di atas, nilai yang didapat adalah 0,814 dan karena Cronbach Alpha > 0,60, maka 

dianggap reliabel. 

 



Uji Normalitas 

 

Gambar 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Gambar 7 menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0,053 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Winarni 

(2023), uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan karena skala 

pengukurannya adalah skala Likert dan datanya bersifat ordinal.   

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Gambar 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda   

Y’ = 1,198 + 0,334 X1 + 0,653 X2 

Kemudian interprestasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, 

berdasarkan persamaan diatas nilai konstanta (a) adalah 8,925 yang berarti jika variabel 

kualitas produk dan brand image mempunyai nilai = 0 maka nilai keputusan pembelian 

adalah 8,925.  Kedua, nilai koefisien kualitas produk (X1) adalah 0,328 artinya jika 

kualitas produk mengalami kenaikan sebesar 1 maka keputusan pembelian akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,328. Koefesien regresi bernilai positif antara kualitas 

produk dan keputusan pembelian. Hal ini menunjukan apabila kualitas produk semakin 

meningkat, maka keputusan pembelian pun akan semakin meningkat. Ketiga, nilai 
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koefisien variabel brand image (X2) adalah 0,421 artinya jika brand image mengalami 

kenaikan sebesar 1 maka keputusan pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 0,421. 

Koefesien regresi bernilai positif antara brand image dan keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukan apabila brand image semakin meningkat, maka keputusan pembelian pun 

akan semakin meningkat.  

Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji T dan F dalam uji hipotesisnya dan dilakukan 

dengan perangkat lunak SPSS versi 25. 

1. Uji T 

Uji T dilakukan dengan tingkat signifikansi 5%. Untuk menentukan 

kontribusi dari setiap variabel, analisis dilakukan dalam lingkungan terkontrol 

dengan derajat kebebasan yang dihitung menggunakan rumus (n-2). Hasil uji t 

hitung dibandingkan dengan nilai t tabel untuk mengevaluasi signifikansinya.   

 

Gambar 9. Hasil Uji T (Parsial) 

Kesimpulan yang dapat diambil dari gambar di atas adalah: Pertama, hasil 

pengujian pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan tabel 

diatas diperoleh nilai thitung sebesar 3,558 dan ttabel 1,995 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa thitung > ttabel serta diperoleh nilai signifikan 0,001 < 0,05. Berdasarkan hipotesis 

dapat diartikan Ha1 diterima Ho2 ditolak. Dengan demikian variabel kualitas produk 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Kedua, hasil pengujian pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian   

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung sebesar 3,852 dan ttabel 1,995 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa thitung > ttabel serta diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

hipotesis dapat diartikan Ha1 diterima H02 ditolak. Dengan demikian variabel brand 

image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  



2. Uji F 

Tujuan dilakukan uji ini adalah untuk menentukan apakah korelasi antara 

variabel independen dan dependen signifikan. Tingkat kepercayaan yang 

digunakan adalah 0,05. Jika nilai Fhitung yang dihitung lebih besar dari nilai  tabel 

yang tercantum dalam tabel, maka hipotesis alternatif menunjukkan bahwa. 

semua faktor independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen.   

 

Gambar 10. Hasil Uji F (Simultan) 

Berdasarkan gambar 10 diatas, dapat diketahui dengan df (n1) = 1,df (n2) 

= 68 maka didapatkan Ftabel sebesar 3,981. Sehingga hasil dari uji simultan atau 

uji F memperoleh nilai Fhitung sebesar 46,697 dan nilai Ftabel 3,981. Maka nilai 

tersebut menunjukkan Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikansi 0.000 < α 

0.05. Berdasarkan hipotesis, maka dapat diartikan H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga secara keseluruhan variabel independen yaitu kualitas produk dan brand 

image mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian sebagai variabel 

dependen.  

3. Uji Koefisien Determinan (R²) 

Pengujian ini  dilakukan untuk mengevaluasi seberapa besar dampak 

yang signifikan terhadap kepuasan konsumen.   

 

Gambar 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan gambar 11 besarnya nilai koefisiensi determinasi (R2) dapat 

dilihat pada kolom R Square yaitu sebesar 0,490. Nilai tersebut menjelaskan 
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bahwa besarnya pengaruh variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

sebesar 0,490 (49%) sedangkan 51% nya dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari 

model penelitian.  

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

         Hasil penelitian menunjukan jawaban variabel kualitas produk memiliki nilai thitung 

sebesar 3,558 dan ttabel 1,995 sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel serta 

diperoleh nilai signifikan 0,001 < 0,05. Seingga di ketahui bahwa Dengan demikian 

variabel kualitas produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian suku cadang honda jakarta. Variabel kualitas produk  memiliki 

indikator sebagai berikut Performance (Kinerja), Reliabilitas (Reliabilitas), Daya Tahan 

(Daya Tahan), Perceived Quality (Kualitas yang Dipersepsikan).  

         Sedangkan rata - rata skor paling rendah yaitu 3,71 pada indikator daya tahan 

dimana responden menjawab setuju pada pertanyaan” Menurut saya suku cadang honda 

memiliki umur pakai yang panjang”. Dimana konsumen percaya bahwa bagus di gunakan 

dalam jangka panjang. Selain itu variabel kualitas produk memiliki nilai regresi 0,328. 

yang artinya jika Koefesien regresi bernilai positif antara kualitas produk dan keputusan 

pembelian. Hal ini menunjukan apabila kualitas produk semakin meningkat, maka 

keputusan pembelian pun akan semakin meningkat.  

Hasil pada penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu Laisina dan 

(Farliantina, 2022) bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas produk kopi kenangan pasar minggu. Diikuti oleh penelitian yang di lakukan oleh 

Andrian et,al, 2022) bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan  signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada coffee shop work di kota bandung.  

Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian    

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,852 dan ttabel 

1,995 sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel serta diperoleh nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Berdasarkan hipotesis dapat diartikan Ha2 diterima Ho2 ditolak. Dengan 

demikian variabel brand image secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada suku cadang honda jakarta. Variabel brand image di uraikan 



pada indikator  Citra pembuat (Corporate Image), Citra produk / konsumen (product 

Image), Citra pemakai (User Image).  

Sedangkan rata - rata nilai paling rendah yaitu 3,64 pada indikator Citra pembuat 

(Corporate Image).  dimana responden menjawab setuju pada pertanyaan” Saya merasa 

bahwa Honda memiliki reputasi yang baik dalam hal inovasi suku cadang.”. Dimana 

konsumen percaya suku cadang honda memiliki reputasi biak sama seperti perusahan 

pembuat suku cadang honda selalu memiliki inovasi  yang baik juga.  Selain itu, variabel 

brand image memiliki nilai rata - rata 0,421 artinya jika brand image mengalami kenaikan 

sebesar 1 maka keputusan pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 0,421. Koefesien 

regresi bernilai positif antara brand image dan keputusan pembelian. Hal ini menunjukan 

apabila brand image semakin meningkat, maka keputusan pembelian pun akan semakin 

meningkat.  

  Hasil penelitian di  dukung oleh (Anam et.al, 2021) bahwa brand image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk hand and body 

lotion merek citra.  

Pengaruh Kualitas Produk dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian  

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kepercayaan dan kualitas produk 

memiliki nilai Ftabel sebesar 3,981. memperoleh nilai Fhitung sebesar 46,697 dan nilai Ftabel 

3,981. Maka nilai tersebut menunjukkan Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikansi 0.000 

< α 0.05.  

Berdasarkan hipotesis, maka dapat diartikan H0 ditolak dan H1 diterima,  apa 

variabel keputusan pembelian ini memiliki indikator kemantapan membeli setelah 

mendapatkan informasi tentang produk, memutuskan untuk membeli karena merek yang 

di sukai, membeli karena memenuhi kebutuhan dan keinginan, membeli karena 

disarankan oleh orang lain. sehingga secara keseluruhan variabel independen yaitu 

kualitas produk dan brand image mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian 

sebagai variabel dependen.  

Hal ini menunjukan hubungan kualitas produk yang kaut dan brand image yang 

rendah meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada suku cadang honda. 

Pengaruh kualitas produk dan brand image terhadap keputusan pembelian memiliki nilai 
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sebesar  0,582 atau (58,2%) sedangkan 41,8% nya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

dari model penelitian.  Hasil penelitian di  dukung oleh Pamelia dan Sudarwanto (2020) 

di mana brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

aldo shoes. 

KESIMPULAN  

Dari hasil riset yang sudah dilaksanakan dan dibahas, maka bisa diambil beberapa    

kesimpulan yaitu :  Pertama, kualitas produk berpengaruh secara positif dan signifikan 

kepada keputusan beli suku cadang Honda di Jakarta didapatkan nilai thitung sebanyak 

3,558 dan ttabel 1,995 sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel serta 

didapatkan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Kedua, brand image berpengaruh dengan positif 

juga signifikan pada keputusan membeli suku cadang Honda di Jakarta memiliki nilai 

thitung sebesar 3,852 dan ttabel 1,995 sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel 

serta didapatkan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan terdapatnya nilai regresi 0,421 

yang berarti memiliki nilai yang kuat. Ketiga, kualitas produk dan citra merek 

berpengaruh, positif dan singnifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian 

memiliki nilai pada keputusan pembelian memiliki nilai Fhitung sebesar 46,697 dan nilai 

Ftabel 3,981. Maka nilai tersebut menunjukkan Fhitung > Ftabel dengan tingkat 

signifikan si 0.000 < 0.05.dan mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 0,582 atau 

(58,2%). sedangkan 41,8% nya dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari model riset.  
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